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Lampiran 3. Guide Interview

informan di unit
protokoler

Jenis/Aspek Tujuan Pertanyaan
Pertanyaan Memahami 1) Apa jabatan/posisi Anda di unit
Umum konteks kerja protokoler dan apa tugas utama

Anda?2) Kegiatan protokoler apa
yang paling sering Anda tangani, dan
seperti apa ritme kerja saat ada acara
besar?

Tema 1: Sumber
Stres “Beban
kerja & tuntutan
presisi”

Menggali stresor
utama berupa
tuntutan detail dan
standar
kesempurnaan

3) Apa bagian paling menekan dari
pekerjaan protokoler yang menuntut
presisi dan kesempurnaan detail?4)
Ceritakan pengalaman saat Anda
merasa “tidak boleh ada satu detail
pun terlewat” karena acara
penting/pejabat tinggi.

Tema 1: Sumber
Stres “Jam kerja
panjang & tidak
menentu”

Menggali stresor
berupa jam kerja
melebar dan sulit
diprediksi

5) Bagaimana pengalaman Anda
terkait jam kerja panjang/tidak
menentu (lembur, pulang larut,
weekend) saat persiapan dan
pelaksanaan acara?6) Sejauh mana
kondisi itu mengurangi waktu
pemulihan/istirahat Anda?

Tema 1: Sumber
Stres “Tekanan
pimpinan & tamu
eksternal”

Menggali stresor
berupa ekspektasi
tinggi dan
instruksi
mendadak

7) Seperti apa tekanan dari pimpinan
yang paling sering Anda rasakan
dalam pekerjaan protokoler?8) Seperti
apa tekanan dari tamu
eksternal/pejabat/mitra, termasuk
permintaan mendadak yang harus
dipenuhi cepat?

Tema 1: Sumber

Menggali stresor

9) Bagaimana intensitas komunikasi

Stres berupa sulitnya kerja (WhatsApp/email/telepon)
“Keterbatasan memisahkan kerja | memengaruhi batas antara waktu
ruang personal” dan ruang personal | kerja dan waktu pribadi Anda?

Tema 2 Dampak | Menggali 10) Apa perubahan emosi yang Anda
Stres perubahan emosi | rasakan ketika beban kerja meningkat
“Emosional” akibat stres kerja (misalnya mudah marah, frustrasi,

kehilangan kesabaran)?

Tema 2: Dampak
Stres “Kognitif”

Menggali dampak
stres pada fokus
dan ketelitian

11) Bagaimana stres memengaruhi
konsentrasi/kemampuan fokus Anda,
terutama saat harus mengingat dan
mengelola banyak detail acara?

Tema 2: Dampak
Stres
“Kecemasan”

Menggali
kecemasan
menjelang acara
besar

12) Apakah Anda sering merasa
cemas menjelang acara besar karena
takut terjadi kesalahan? Jelaskan.

43




Tema 2: Dampak
Stres “Tidur &

Menggali
gangguan tidur

13) Bagaimana stres kerja
memengaruhi pola tidur Anda

kelelahan” dan kelelahan (misalnya sulit tidur/insomnia) dan
sebagai dampak kelelahan yang Anda rasakan?
stres
Tema 3: Menggali 14) Apakah Anda pernah mengalami
Manifestasi kejenuhan dan burnout (jenuh, lelah emosional,
“Burnout” kelelahan terasa “tidak ada habisnya™)?
emosional Ceritakan.
berkepanjangan
Tema 3: Menggali keluhan | 15) Apakah Anda pernah mengalami
Manifestasi fisik yang keluhan fisik yang Anda kaitkan
“Psikosomatis” dikaitkan dengan | dengan stres (misalnya sakit kepala,
stres kerja gangguan pencernaan, nyeri otot)?
Jelaskan.
Tema 3: Menggali turunnya | 16) Bagaimana stres dan pengalaman
Manifestasi motivasi terkait apresiasi/kritik memengaruhi motivasi
“Penurunan kurangnya kerja Anda, mengingat kerja
motivasi kerja” apresiasi protokoler sering “di balik layar”?

44




Lampiran 4. Guide Observasi

ANALISIS KUALITATIF TERHADAP STRES KERJA DAN DAMPAKNYA
TERHADAP KESEHATAN MENTAL PEGAWAI PROTOKOLER PT
TASPEN (PERSERO)

GUIDE OBSERVASI PENELITIAN SKRIPSI

A. Identitas Observasi
Tanggal Observasi :
Waktu :

Lokasi :

Nama/Inisial Subjek :

Posisi/Jabatan :

Lama Bekerja :

Observer :

Kegiatan yang diobservasi (pilih): [J Persiapan acara [J Pelaksanaan acara []

Evaluasi pasca acara [1 Koordinasi internal [1 Koordinasi eksternal

B. Tujuan Observasi
1. Mengidentifikasi indikator perilaku stres kerja pada pegawai protokoler
dalam situasi kerja bertekanan tinggi.
2. Mengidentifikasi dampak stres kerja yang tampak secara perilaku
(emosional, kognitif, kecemasan, pola tidur/kelelahan, dan keluhan fisik).
3. Mengidentifikasi kondisi/situasi kerja protokoler yang memunculkan stres
(tuntutan presisi, jam kerja panjang, instruksi mendadak, tekanan

pimpinan/tamu eksternal, dan keterbatasan ruang personal).

C. Aspek dan Indikator Observasi
1. Aspek Stres Kerja (Tampak Perilaku)

N Indikator Deskripsi Perilaku Ada/Tida | Catata
0 k n
1 | Ketegangan fisik Wajah tegang, bahu O Ada O

kaku, menghela napas Tidak
berat, memijat
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pelipis/leher, gerakan
terburu-buru

Gelisah/restless

Gerakan berulang
(mengetuk, memainkan
pulpen), mondar-
mandir, sering ganti
posisi, sulit diam

O Ada O
Tidak

Tanda kelelahan

Mata sayu, sering
menguap, respon
melambat, tampak lesu,
butuh duduk/istirahat

singkat

0 Ada O
Tidak

Emosi negatif

Nada bicara meninggi,
mudah tersulut,
ekspresi kesal, bicara
singkat/ketus,
menyalahkan diri/orang
lain

0 Ada O
Tidak

Komunikasi tegang

Interupsi,
miskomunikasi,
memberi instruksi
dengan nada mendesak,
konflik kecil, respons
defensif

[0 Ada O
Tidak

Penurunan konsentrasi

Lupa detail, bertanya
ulang, melewatkan
checklist, salah
penempatan/perhitunga
n, perlu verifikasi
berulang

1 Ada O
Tidak

Overchecking/compulsi
ve checking

Mengecek ulang detail
berkali-kali, terlihat
takut salah, meminta
konfirmasi berulang

O Ada O
Tidak

Menghindari/menunda
tugas

Menunda eksekusi,
mengulur waktu,
terlihat bingung
mengawali tugas,
terlalu lama di HP
tanpa urgensi kerja

0 Ada O
Tidak

Respons pada tekanan
mendadak

Kaget/panik ketika ada
perubahan, terlihat
terburu-buru,
koordinasi jadi kacau

0 Ada O
Tidak

10

Batas kerja—personal
terganggu

Sering
menerima/menjawab

0 Ada O
Tidak

46




WA /telepon kerja di
sela istirahat, sulit
“lepas” dari komunikasi

mendadak, perintah “harus
sekarang”

kerja
2. Aspek Dampak Psikologis (Tampak Perilaku di Situasi Kerja)
No Indikator Deskripsi Perilaku Ada/Tidak | Catatan
1 Kecemasan Tampak khawatir sebelum | [ Ada O
antisipatif acara dimulai, gelisah Tidak
menunggu, banyak
skenario “kalau terjadi
salah”
2 | Penurunan fungsi Kesulitan O Ada O
kognitif memprioritaskan, tampak | Tidak
“penuh”; respons lambat
saat diberi info detail
3 | Ketidakseimbangan | Mood berubah cepat, 0 Ada O
emosi tegang lalu mudah marah, | Tidak
sulit tenang saat ada
gangguan
4 | Tanda psikosomatis | Mengeluh pusing/maag, O Ada
memegang perut/kepala, Tidak
tampak nyeri otot, sering
ke toilet saat tekanan
5 | Penurunan motivasi | Ekspresi “capek/jenuh”, 0 Ada O
bicara soal tidak Tidak
diapresiasi, terlihat
datar/sinis terhadap tugas
3. Aspek Tuntutan Kerja Protokoler (Konteks Penguat Stres)
No Indikator Deskripsi Situasi Ada/Tidak | Catatan
1 Tuntutan presisi | Detail acara harus sempurna | [J Ada O
tinggi (layout, kursi, sound, Tidak
rundown, tamu penting),
minim toleransi kesalahan
2 | Beban kerja Multi-tasking, banyak list OAda O
tinggi pekerjaan paralel, Tidak
kekurangan personel, waktu
sangat terbatas
3 | Jam kerja Persiapan sampai larut, OAda O
panjang/tidak perubahan jadwal, kerja di Tidak
menentu luar jam normal/akhir pekan
4 | Instruksi Perubahan rundown, O Ada O
mendadak permintaan tambahan Tidak
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5 Tekanan Teguran, ekspektasi tinggi, O Ada O
pimpinan/tamu permintaan spesifik dari Tidak
eksternal pejabat/tamu, komunikasi

bernada menekan

6 | Komunikasi WA/email/telepon terus 0 Ada O
intens & selalu masuk, banyak grup, respon | Tidak
siaga cepat dituntut

D. Situasi Pemicu Stres (Checklist)

L] Acara melibatkan pejabat/tamu penting

[J Deadline persiapan mendekat

L1 Perubahan rundown/permintaan mendadak

[J Teguran/tekanan dari pimpinan

L] Koordinasi lintas pihak intens (internal—eksternal)

[J Jam kerja memanjang/lembur

] Kekurangan personel/role overload

[J Banyak kanal komunikasi (WA/email/telepon) bersamaan
L1 Kesalahan kecil terjadi/nyaris terjadi (near-miss)

U] Lainnya:

E. Catatan Lapangan (Field Notes)
Tuliskan deskripsi naratif mengenai:

o Kronologi situasi (awal-puncak—akhir)

o Aktor yang terlibat (pimpinan, rekan tim, tamu eksternal)
e Pemicu tekanan (apa yang terjadi dan kapan)

e Respons subjek (emosi, komunikasi, fokus, tindakan)

e Durasi dan intensitas perilaku yang tampak

o Konteks sosial/organisasi (aturan, SOP, budaya kerja)

Ruang catatan:
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F. Skema Skoring (Jika Observasi Kuantitatif)

1 = Tidak muncul

2 = Jarang
3 = Kadang-kadang
4 = Sering

5 = Sangat sering
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pampiran 5. Lembar Konsyjtas;
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Judul
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No | Hari / Tanggal ‘Materi Konsultasi Tanda
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5 Rabu, 11 Februari 2026 Bimbingan dan Revisi 4 dan 5 ‘{

6 | Jumat, 13 Februari 2026 | ACC Sidang Skripsi - X
-

"Surakarta,
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LEMBAR KONSULTASI SKRIPSI
UNIVERSITAS SAHID SURAKARTA

Nama Lengkap : Adep Ragita Putra Dely

NIM : 2024031048

Pembimbing II : Faqih Purnomosidi, 8.Psi., M.Psi.

Judul : Analisis Kualitatif Terhadap Stres Kerja dan Dampaknya
Terhadap Kesehatan Mental Pegawai Protokoler PT TASPEN (PERSERO)

No | Hari/ Tanggal Materi Konsultasi Tanda
Tangan

1 | Rabu. 11 Juni 2025 Konsultasi Judul ¥ /&

2 | Jumat, 9 Januari 2026 ACC Jurnal i '/‘a

3 Selasa, 20 Januari 2026 | Pengajuan bab 1,2,dan 3

4 Selasa, 10 Februari 2026 | ACC Sempro

5 | Rabu, 11 Februari 2026 | Bimbingan dan Revisi 4 dan 5

6 | Jumat. |13 Februari 2026 - | ACC Sidang Skripsi

7
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7
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Surakarta, _|
Pembimbing 11

Fagih Pumomosidi. S.Psi.. M.Si.
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Lampiran 6. Inform Consent

INFORMED CONSENT

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Alba Plesendy Kelana (A)

Usia 130
Jenis Kelamin : Laki - laki

Dengan ini menyatakan bersedia untuk menjadi responden penelitian yang
dilakukan oleh:

Nama : Adep Ragita Putra Dely
NIM : 2024031048
Judul : Analisis Kualitatif Terhadap Stres Kerja dan Dampaknya

Terhadap Kesehatan Mental Pegawai Protokoler PT TASPEN (PERSERO)
Dimana saya mengerti dan memahami bahwa penelitian ini tidak akan
berakibat negative terhadap saya.

Jakarta, 02 September 2025

Yang Menyatakan

Alba Plesendy Kelana
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Lampiran 7. Verbatim

a. Identitas informan (1)

Kode Informan : W1

Jabatan/Peran : Staf Pelaksana

Usia : (sesuai data informan)

Jenis Kelamin : (sesuai data informan)

Pelaksanaan Interview

Hari/Tanggal : (sesuai catatan penelitian)

Tempat : (sesuai catatan penelitian)

Tema : Stres Kerja dan Kesehatan Mental Pegawai Protokoler PT TASPEN

(Persero)
Peneliti / Pernyataan Tema No
Narasumber
Interviewer Selamat siang, perkenalkan saya Pembukaan 1
peneliti. Boleh saya wawancara
sebentar terkait pengalaman kerja di
unit protokoler?
Interviewee Boleh. Pembukaan 2
Interviewer Saya izin merekam suara untuk Pembukaan 3
kebutuhan penelitian, apakah
diperbolehkan?
Interviewee Iya, boleh. Pembukaan 4
Interviewer Bisa dijelaskan posisi dan tugas utama | Pertanyaan 5
Bapak/Ibu di unit protokoler? Umum
Interviewee Saya staf pelaksana, ikut persiapan dan | Pertanyaan 6
pelaksanaan kegiatan protokoler. Umum
Interviewer Menurut Bapak/Ibu, apa yang paling Sumber Stres | 7
menekan dari pekerjaan protokoler? Kerja
Interviewee “Kalau ada kunjungan menteri, semua | Sumber Stres | 8
mata tertuju ke kami. Rasanya harus Kerja
serba sempurna, tidak boleh ada satu
detail pun yang terlewat.”
Interviewer Selain tuntutan presisi, apa lagi yang Sumber Stres | 9
sering membuat tertekan? Kerja
Interviewee Tekanan biasanya datang dari banyak Sumber Stres | 10

pihak dan harus cepat, jadi pikiran
penuh.

Kerja
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Interviewer Apakah pekerjaan protokoler Dampak Stres: | 11
memengaruhi emosi atau suasana hati? | Emosional
Interviewee Iya, kalau capek jadi lebih sensitif dan | Dampak Stres: | 12
gampang tegang. Emosional
Interviewer Bagaimana pengalaman soal apresiasi Manifestasi: 13
atau kritik dalam pekerjaan protokoler? | Motivasi
Interviewee “Kami ini kerja di balik layar. Kalau Manifestasi: 14
acara sukses, jarang disebut. Tapi kalau | Motivasi
ada salah sedikit, kami langsung
disalahkan. Itu bikin semangat kerja
turun.”
Interviewer Terakhir, apakah ada hal lain yang ingin | Penutup 15
disampaikan terkait tekanan kerja ini?
Interviewee Harapannya ada dukungan dan Penutup 16
pengaturan kerja yang lebih jelas
supaya tidak terus-terusan tertekan.
b. Identitas informan (2)
Kode Informan : W2
Jabatan/Peran : Staf Senior
Usia : (sesuai data informan)
Jenis Kelamin : (sesuai data informan)
Pelaksanaan Interview
Hari/Tanggal : (sesuai catatan penelitian)
Tempat : (sesuai catatan penelitian)
Tema : Stres Kerja dan Kesehatan Mental Pegawai Protokoler PT TASPEN
(Persero)
Peneliti / Pernyataan Tema No
Narasumber
Interviewer Selamat siang, saya izin melakukan Pembukaan 1
wawancara terkait pengalaman kerja di
protokoler.
Interviewee Iya, silakan. Pembukaan 2
Interviewer Saya izin merekam suara, apakah Pembukaan 3
diperbolehkan?
Interviewee Boleh. Pembukaan 4
Interviewer Menurut Bapak/Ibu, sumber stres utama | Sumber Stres 5

di pekerjaan protokoler itu apa?

Kerja
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Interviewee Pekerjaannya detail, waktunya mepet, Sumber Stres 6
kadang tugas datang bersamaan. Kerja
Interviewer Bagaimana dampak stres kerja terhadap | Dampak Stres: | 7
emosi Bapak/Ibu? Emosional
Interviewee “Biasanya saya orang sabar. Tapi kalau | Dampak Stres: | 8
sudah terlalu capek, hal kecil pun bisa Emosional
bikin saya emosi.”
Interviewer Apakabh stres kerja juga memengaruhi Manifestasi: 9
kondisi fisik? Psikosomatis
Interviewee “Kalau terlalu stres, kepala jadi sakit. Manifestasi: 10
Pernah juga sampai diare, padahal tidak | Psikosomatis
ada masalah dengan makanan. Kata
dokter itu karena stres.”
Interviewer Apakah kondisi ini berpengaruh ke Manifestasi: 11
semangat kerja? Motivasi
Interviewee Berpengaruh, kadang jadi terasa berat Manifestasi: 12
kalau kejadian terus-terusan. Motivasi
Interviewer Ada hal lain yang ingin ditambahkan? Penutup 13
Interviewee Semoga ada waktu istirahat yang lebih | Penutup 14
manusiawi dan beban bisa dibagi lebih
merata.
c.Identitas informan (3)
Kode Informan : W3
Jabatan/Peran : Koordinator Acara
Usia : (sesuai data informan)
Jenis Kelamin : (sesuai data informan)
Pelaksanaan Interview
Hari/Tanggal : (sesuai catatan penelitian)
Tempat : (sesuai catatan penelitian)
Tema : Stres Kerja dan Kesehatan Mental Pegawai Protokoler PT TASPEN
(Persero)
Peneliti / Pernyataan Tema No
Narasumber
Interviewer Selamat siang, saya ingin Pembukaan 1
wawancara tentang pengalaman
kerja protokoler.
Interviewee Silakan. Pembukaan 2
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Interviewer Saya izin merekam suara untuk Pembukaan 3
penelitian, boleh ya?

Interviewee Boleh. Pembukaan 4

Interviewer Bisa dijelaskan ritme kerja saat Pertanyaan Umum | 5
ada acara besar?

Interviewee Persiapan panjang, koordinasi Pertanyaan Umum | 6
banyak pihak, dan harus siap
perubahan.

Interviewer Bagaimana pengalaman Anda Sumber Stres: Jam | 7
terkait jam kerja saat acara besar? | Kerja

Interviewee “Kalau ada acara besar, jam kerja | Sumber Stres: Jam | 8
jadi tidak ada batas. Kami bisa Kerja
pulang tengah malam, lalu
paginya harus sudah standby
lagi.”

Interviewer Selain jam kerja, apakah ada Sumber Stres: 9
tekanan dari pimpinan atau tamu | Tekanan
eksternal? Pimpinan/Tamu

Interviewee Ada, kadang permintaan datang Sumber Stres: 10
mendadak dan harus cepat Tekanan
dipenuhi. Pimpinan/Tamu

Interviewer Apa dampak tekanan itu pada Dampak Stres 11
kondisi psikologis Anda?

Interviewee Jadi gampang cemas dan tegang Dampak Stres 12
karena takut ada detail terlewat.

Interviewer Ada hal lain yang ingin Anda Penutup 13
tambahkan?

Interviewee Perlu pengaturan jadwal dan Penutup 14
koordinasi yang lebih rapi supaya
tekanan tidak menumpuk.

d. Identitas informan (4)

Kode Informan : W4

Jabatan/Peran : Staf Administrasi

Usia : (sesuai data informan)

Jenis Kelamin : (sesuai data informan)

Pelaksanaan Interview

Hari/Tanggal : (sesuai catatan penelitian)

Tempat : (sesuai catatan penelitian)
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Tema : Stres Kerja dan Kesehatan Mental Pegawai Protokoler PT TASPEN

(Persero)
Peneliti / Pernyataan Tema No
Narasumber
Interviewer Selamat siang, saya ingin wawancara Pembukaan 1
terkait pengalaman kerja di protokoler.
Interviewee Iya, silakan. Pembukaan 2
Interviewer Saya izin merekam suara, apakah boleh? | Pembukaan 3
Interviewee Boleh. Pembukaan 4
Interviewer Menurut Anda, apa yang paling Sumber Stres | 5
membuat pekerjaan protokoler terasa Kerja
berat?
Interviewee Karena acara sering beruntun, harus siap | Sumber Stres
terus dan banyak detail. Kerja
Interviewer Apakah Anda pernah merasa jenuh atau | Manifestasi:
kelelahan emosional berkepanjangan? Burnout
Interviewee “Kadang saya merasa benar-benar jenuh. | Manifestasi:
Selesai satu acara, langsung disambung | Burnout
acara lain. Rasanya tidak ada habisnya.”
Interviewer Bagaimana dampaknya terhadap Manifestasi:
semangat kerja? Motivasi
Interviewee Kadang semangat turun karena merasa Manifestasi:
capek terus, tapi tetap harus jalan. Motivasi
Interviewer Ada hal lain yang ingin ditambahkan? Penutup
Interviewee Perlu jeda pemulihan dan pembagian Penutup
tugas supaya tidak kelelahan
berkepanjangan.

e. Identitas informan (5)
Kode Informan : W5
Jabatan/Peran : Staf Pelaksana
Usia : (sesuai data informan)

Jenis Kelamin : (sesuai data informan)

Pelaksanaan Interview

Hari/Tanggal : (sesuai catatan penelitian)

Tempat : (sesuai catatan penelitian)

Tema : Stres Kerja dan Kesehatan Mental Pegawai Protokoler PT TASPEN

(Persero)
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Peneliti / Pernyataan Tema No
Narasumber
Interviewer Selamat siang, saya ingin wawancara Pembukaan 1
terkait pengalaman kerja protokoler.
Interviewee Silakan. Pembukaan 2
Interviewer Saya izin merekam suara untuk Pembukaan 3
penelitian, apakah diperbolehkan?
Interviewee Iya boleh. Pembukaan 4
Interviewer Bagaimana stres kerja memengaruhi Dampak Stres: | 5
fokus dan konsentrasi Anda? Kognitif
Interviewee “Kadang saat rapat, saya tidak bisa Dampak Stres: | 6
fokus. Kepala sudah terlalu penuh, jadi | Kognitif
detail-detail penting bisa terlewat.”
Interviewer Apa yang biasanya membuat “kepala Sumber Stres | 7
penuh” dalam pekerjaan protokoler? Kerja
Interviewee Banyak hal harus diingat bersamaan, Sumber Stres | 8
koordinasi juga ramai, dan waktunya Kerja
mepet.
Interviewer Apakah kondisi ini berdampak pada Dampak Stres: | 9
produktivitas atau ketelitian kerja? Kognitif
Interviewee Iya, jadi harus ekstra cek ulang, tapi itu = | Dampak Stres: | 10
juga bikin tambah capek. Kognitif
Interviewer Ada hal lain yang ingin ditambahkan? Penutup 11
Interviewee Semoga koordinasi lebih tertata biar Penutup 12
beban mental tidak terlalu berat.
f. Identitas informan (6)
Kode Informan : W6
Jabatan/Peran : Koordinator Acara
Usia : (sesuai data informan)
Jenis Kelamin : (sesuai data informan)
Pelaksanaan Interview
Hari/Tanggal : (sesuai catatan penelitian)
Tempat : (sesuai catatan penelitian)
Tema : Stres Kerja dan Kesehatan Mental Pegawai Protokoler PT TASPEN
(Persero)
Peneliti / Pernyataan Tema No
Narasumber
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Interviewer Selamat siang, saya ingin menggali Pembukaan 1
pengalaman Anda terkait tekanan kerja
protokoler.
Interviewee Baik. Pembukaan 2
Interviewer Saya izin merekam suara untuk Pembukaan 3
kebutuhan penelitian, apakah boleh?
Interviewee Boleh. Pembukaan 4
Interviewer Apakah Anda sering merasa cemas Dampak Stres: |5
menjelang acara besar? Kecemasan
Interviewee Iya, biasanya cemas karena takut ada | Dampak Stres: | 6
yang terlewat. Kecemasan
Interviewer Bagaimana pengaruh kecemasan itu Dampak Stres: | 7
terhadap tidur Anda? Tidur
Interviewee “Mau tidur pun susah kalau besok ada | Dampak Stres: | 8
acara besar. Pikiran terus jalan, takut Tidur
ada yang terlewat.”
Interviewer Selain tidur, apakah ada dampak lain Dampak Stres 9
yang Anda rasakan?
Interviewee Jadi lebih mudah lelah dan tegang, Dampak Stres 10
apalagi kalau acara beruntun.
Interviewer Ada hal lain yang ingin ditambahkan? | Penutup 11
Interviewee Perlu waktu persiapan yang cukup dan | Penutup 12
tidak terlalu banyak perubahan
mendadak.
g. Identitas informan (7)
Kode Informan : W7
Jabatan/Peran : Pegawai Protokoler (aktif)
Usia : (sesuai data informan)
Jenis Kelamin : (sesuai data informan)
Pelaksanaan Interview
Hari/Tanggal : (sesuai catatan penelitian)
Tempat : (sesuai catatan penelitian)
Tema : Stres Kerja dan Kesehatan Mental Pegawai Protokoler PT TASPEN
(Persero)
Peneliti / Pernyataan Tema No
Narasumber
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Interviewer Selamat siang, saya ingin wawancara | Pembukaan 1
tentang pengalaman kerja protokoler
dan tekanan kerja.

Interviewee Silakan. Pembukaan 2

Interviewer Saya izin merekam suara, apakah Pembukaan 3
diperbolehkan?

Interviewee Iya boleh. Pembukaan 4

Interviewer Menurut Anda, apa sumber stres Sumber Stres 5
paling dominan dalam pekerjaan Kerja
protokoler?

Interviewee Tekanan datang dari banyak pihak, Sumber Stres 6
kerja harus cepat dan detail, serta jam | Kerja
kerja sering berubah.

Interviewer Bagaimana komunikasi kerja di luar | Sumber Stres: 7
jam kantor memengaruhi Anda? Ruang Personal

Interviewee Notifikasi sering masuk terus, jadi Sumber Stres: 8
terasa kerja tidak pernah benar-benar | Ruang Personal
selesai.

Interviewer Apa dampaknya terhadap kondisi Dampak Stres 9
psikologis Anda?

Interviewee Jadi mudah tegang, capek, dan Dampak Stres 10
kadang sulit tenang saat di rumah.

Interviewer Apakabh stres ini berpengaruh pada Manifestasi: 11
motivasi kerja? Motivasi

Interviewee Iya, kalau kondisi terus seperti itu, Manifestasi: 12
semangat bisa menurun. Motivasi

Interviewer Adahal lain yang ingin Penutup 13
ditambahkan?

Interviewee Perlu batas komunikasi dan Penutup 14

pengaturan jadwal supaya beban
tidak menumpuk.
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Lampiran 8. Dokumentasi Wawancara
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Lampiran 9. Jurnal

Analisis Kualitatif Terhadap Stres Kerja dan Dampaknya Terhadap
Kesehatan Mental Pegawai Protokoler PT TASPEN (Persero)

Adep Ragita Putra Dely !*, Sri Ernawati !, Faqih Purnomosidi 3
1.2 Fakultas Sosial Humaniora dan Seni, Universitas Sahid Surakarta

JI. Adi Sucipto No.154, Jajar, Kec. Laweyan, Kota Surakarta, Jawa Tengah
E-mail: putradely@gmail.com

Abstract: Stres kerja merupakan salah satu isu psikologis yang banyak dialami
pekerja modern, termasuk dalam organisasi publik. Penelitian ini bertujuan
mengidentifikasi sumber stres kerja, dampak psikologis, serta manifestasi
gangguan yang dialami pegawai protokoler PT TASPEN (Persero). Metode
penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan partisipan yang
dipilih secara purposive random sampling yaitu 6 hingga 8 pegawai dengan
pengalaman kerja minimal dua tahun. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam semi-terstruktur, observasi non-partisipatif, dan studi dokumentasi,
kemudian dianalisis dengan teknik analisis tematik Braun dan Clarke. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sumber stres utama meliputi beban kerja tinggi
dengan standar presisi, jam kerja panjang dan tidak menentu, tekanan dari
pimpinan maupun tamu ecksternal, serta ketidakseimbangan kehidupan kerja-
pribadi. Dampak stres terlihat pada kondisi psikologis berupa kelelahan
emosional, kesulitan konsentrasi, dan kecemasan berlebih yang sering memicu
gangguan tidur. Manifestasi yang muncul antara lain burnout, gejala psikosomatis
seperti sakit kepala dan gangguan pencernaan, serta penurunan motivasi kerja
akibat perasaan kurang dihargai. Penelitian ini menegaskan bahwa stres kerja di
lingkungan protokoler bukan hanya persoalan individu, melainkan tantangan
organisasi yang perlu diatasi melalui kebijakan manajemen stres, dukungan
psikologis, serta penghargaan kinerja yang adil.

Kata kunci: burnout, kesehatan mental, protokoler, stres kerja
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PENDAHULUAN
Tekanan dalam lingkungan
kerja merupakan isu krusial yang
berdampak luas, tidak hanya pada
produktivitas, tetapi juga pada
kualitas hidup dan kesehatan mental
pekerja

(Mauliddini et al., 2024). Di tengah

secara menyeluruh
lingkungan kerja yang dinamis dan

penuh tuntutan, stres seringkali

muncul  sebagai - respons alami
terhadap beban  pekerjaan yang

konflik peran, tekanan

tinggi,
waktu, kurangnya kontrol, serta
ketidakpastian organisasi. Apabila
stres berlangsung berkepanjangan
tanpa penanganan memadai, kondisi
ini dapat berkembang menjadi
gangguan psikologis yang lebih
serius, seperti kelelahan emosional,
depresi, gangguan tidur, hingga
burnout (Mauliddini et al., 2024).
Dampaknya merugikan individu,
mengganggu performa tim, dan
menambah beban organisasi secara

keseluruhan.

Secara teoretis, stres kerja

dapat  dianalisis = menggunakan
Model Permintaan-Kontrol (Job
Demand-Control  Model) yang
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dikembangkan oleh Karasek. Model
ini menekankan bahwa stres muncul
ketika seorang pekerja menghadapi
tuntutan kerja (job demands) yang
tinggi, namun memiliki kontrol (job
control) yang rendah atas proses
(Aula et al., 2025).
Tuntutan kerja yang tinggi sering

kerjanya

dijumpai pada organisasi layanan
publik, khususnya Badan Usaha
Milik Negara (BUMN). Tekanan
kerja di BUMN cenderung lebih

kompleks karena bersinggungan
langsung ~ dengan  kepentingan
publik, birokrasi formal, serta
ekspektasi tinggi dari berbagai

pemangku kepentingan.

Salah satu institusi yang

menghadapi tersebut

adalah PT TASPEN (Persero).

tantangan

Sebagai  perusahaan  pengelola

jaminan sosial dan dana pensiun

bagi aparatur sipil negara, PT
TASPEN menuntut
profesionalisme, integritas, dan
akurasi  tinggi  dalam  setiap

pelayanannya. Di dalam struktur
organisasi ini, Divisi Protokoler
memiliki posisi krusial. Unit ini
bertanggung jawab merancang,

mengelola, dan memastikan



kelancaran berbagai acara dan

kegiatan resmi, termasuk koordinasi

dengan  pejabat  tinggi  dan
pengelolaan hubungan
kelembagaan.

Karakteristik pekerjaan di
Divisi Protokoler menuntut tingkat
waktu,

presisi, kesiapan

fleksibilitas, dan kecakapan
interpersonal yang sangat tinggi.
Pegawai protokoler harus senantiasa
siap tampil profesional, menjaga
citra  institusi, dan = mampu
merespons perubahan mendadak.
Pekerjaan ini  intensif secara
emosional, sering melibatkan beban
kerja padat dan jam kerja panjang,
serta mengharuskan tugas
diselesaikan tanpa kesalahan. Hal
ini menjadikan pekerjaan protokoler
(job

tinggi

memiliki  tuntutan  kerja

demands) sangat

yang
(Prasetyo et al., 2025).

Yang menjadi perhatian utama
adalah bagaimana stres tersebut
dimaknai, dikelola, dan berdampak
terhadap kesehatan mental pegawai
keseluruhan.

secara Ironisnya,

tekanan tinggi dalam pekerjaan

protokoler seringkali dinormalisasi
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di  banyak organisasi

BUMN.

publik,

termasuk Tekanan

dianggap sebagai bagian tak

terhindarkan dari tugas, bahkan

menjadi ukuran profesionalisme.

Budaya kerja seperti ini

menciptakan ~ fenomena

dikenal

yang
sebagai normalisasi
penderitaan, di mana kelelahan dan
tekanan dipandang sebagai wujud
loyalitas atau komitmen kerja.
Dalam jangka panjang, hal ini dapat
menyebabkan manifestasi gangguan
kesehatan mental dan burnout, yang
ditandai dengan kelelahan fisik dan
emosional (Wibisono & Wibowo,

2024).

Dengan mempertimbangkan
peran strategis pegawai protokoler

sebagai wajah institusi, kajian

mengenai kondisi stres kerja mereka
menjadi sangat relevan. Penelitian
terhadap aspek ini tidak hanya
bertujuan mengidentifikasi faktor
sesuai  Model

penyebab  stres

Permintaan-Kontrol, tetapi juga

mengeksplorasi bagaimana stres

tersebut  berdampak  terhadap
kesejahteraan psikologis pegawai
(Wibisono & Wibowo, 2024). Isu

stres kerja di lingkungan protokoler



cenderung  kurang  mendapat
perhatian, baik dalam penelitian
akademik maupun dalam kebijakan

manajemen sumber daya manusia.

Pendekatan kualitatif dipilih

untuk  kebutuhan ini  karena
memungkinkan peneliti
mengeksplorasi pengalaman

subjektif pegawai secara mendalam.
Melalui wawancara mendalam dan
observasi, penelitian ini akan
mengungkap dinamika psikologis di

balik rutinitas kerja protokoler.

Tujuan utama dari penelitian
ini adalah memberikan pemahaman
menyeluruh mengenai kondisi stres
kerja yang dihadapi oleh pegawai
protokoler di PT TASPEN (Persero).
Pemahaman ini diharapkan dapat
menjadi dasar perumusan kebijakan
yang lebih peka terhadap aspek
mental

kesehatan pegawali,

termasuk  penyediaan sistem

pendukung psikologis dan ruang
diskusi yang aman. Penelitian ini

diharapkan =~ memberikan

juga
kontribusi bagi literatur ilmiah di
bidang dan

psikologi  kerja

manajemen organisasi, khususnya
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mengenai  kondisi  kerja  di

lingkungan protokoler BUMN.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ni
menggunakan

deskriptif

pendekatan
kualitatif untuk
memahami pengalaman subjektif
pegawai protokoler PT TASPEN
Persero dalam menghadapi stress
kerja dan dampaknya pada
kesehatan mental. Pendekatan ini
dipilih karena 1su psikologis

seperti stres, kecemasan, dan
burnout bersifat kompleks dan
tidak bisa dijelaskan hanya
dengan angka. Lokasi penelitian
adalah unit protokoler kantor
pusat PT TASPEN Persero, yang
memiliki  karakteristik  kerja
strategis dan penuh tekanan.
Subjek dipilih secara purposive
sampling, terdiri dari 6 egawai
dengan pengalaman minimal dua
dari level

tahun, berbagai

jabatan, guna  memperoleh
perspektif yang beragam. Data
dikumpulkan melalui wawancara
mendalam semi-terstruktur,
observasi non-partisipatif, dan
Analisis

studi  dokumentasi.



dilakukan dengan teknik analisis
tematik Braun & Clarke, mulai
dari pengodean terbuka hingga
pembentukan  tema  utama:
sumber stres, dampak psikologis,
dan  manifestasi  gangguan
mental. Validitas dijaga dengan
triangulasi metode, member
checking, dan peer debriefing.
Aspek etika diperhatikan melalui
informed consent, anonimitas,

serta hak partisipan untuk
menarik diri kapan saja. metode
ini, penelitian diharapkan

memberikan  gambaran  utuh
mengenai dinamika stres kerja
pegawai protokoler serta
dampaknya terhadap kesehatan

mental mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
1. Sumber Stres Kerja Pegawai

Protokoler

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pekerjaan di unit protokoler
PT TASPEN (Persero) sarat
dengan sumber stres yang berlapis.
Stresor pertama muncul dari beban

kerja yang tinggi dengan standar
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kinerja yang presisi. Protokoler
dituntut untuk memastikan seluruh
detail acara resmi berjalan
sempurna, mulai dari tata ruang,
penempatan kursi, pengaturan tata
suara, hingga koordinasi dengan
berbagai pihak eksternal. Tekanan
semakin besar ketika acara
melibatkan pejabat tinggi negara
atau  pemangku  kepentingan
penting. Seorang staf pelaksana
menggambarkan situasi ini dengan

mengatakan:

“Kalau ada kunjungan menteri,
semua mata tertuju ke kami.
Rasanya harus serba sempurna,
tidak boleh ada satu detail pun

vang  terlewat” (W1, Staf
Pelaksana)
Hasil wawancara tersebut

menunjukkan betapa tingginya
tingkat kecermatan yang harus
dimiliki  pegawai  protokoler.
Stresor ini sejalan dengan konsep
role overload, di mana tuntutan
pekerjaan  melebihi  kapasitas
individu (Lazarus & Folkman,
1984). Selain beban kerja, jam
kerja yang panjang dan tidak

menentu menjadi sumber stres



berikutnya.  Banyak  pegawai

menyebutkan ~ bahwa  mereka
sering bekerja hingga larut malam,
bahkan pada akhir pekan, tanpa
adanya kepastian waktu istirahat.
Salah

satu  koordinator acara

menuturkan:

“Kalau ada acara besar, jam kerja
jadi tidak ada batas. Kami bisa

pulang  tengah  malam,  lalu

paginya harus sudah  standby
lagi.” (W3, Koordinator Acara)
Ritme kerja yang intens ini
menciptakan  ketidakseimbangan
kehidupan kerja dan pribadi (work-
life imbalance). Pegawai sulit
meluangkan waktu untuk keluarga
atau kegiatan pribadi, yang pada
akhirnya memperburuk kondisi
stres. Selain faktor teknis, terdapat
pula tekanan psikologis dari
pimpinan dan tamu eksternal.
Pegawai harus selalu siap dengan
instruksi mendadak, sering kali
tanpa ruang untuk melakukan
persiapan  matang.  Beberapa
partisipan menyebutkan bahwa
tekanan ini memperberat beban
mental mereka. Observasi di
lapangan juga memperlihatkan

tingginya frekuensi komunikasi
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melalui  WhatsApp, email, dan
telepon, sehingga pegawai sulit
memisahkan waktu kerja dari
waktu pribadi. Demikian, dapat
disimpulkan bahwa sumber stres
kerja pegawai protokoler meliputi
beban kerja yang tinggi, jam kerja
panjang, eckspektasi besar dari
pimpinan, dan keterbatasan ruang
personal. Keempat faktor ini
berkelindan dan membentuk pola

tekanan terus-menerus,

yang
membuat pekerjaan protokoler
menjadi salah satu posisi dengan
stres

tingkat paling tinggi di

organisasi.

. Dampak Stres terhadap Kondisi

Psikologis

Stres kerja yang dialami
pegawai tidak hanya memengaruhi
tubuh secara fisik, tetapi juga

berdampak signifikan pada kondisi

psikologis mereka. Hasil
wawancara dan observasi
memperlihatkan ~ bahwa  stres

emosional, penurunan konsentrasi,
serta kecemasan merupakan tiga
bentuk dampak yang paling
stres

menonjol. Pertama,

emosional muncul dalam bentuk



mudah tersulut amarah, frustrasi,

atau  kehilangan  kesabaran.
Seorang staf senior
menyampaikan:

“Biasanya saya orang sabar. Tapi
kalau sudah terlalu capek, hal
kecil pun bisa bikin saya emosi.”
(W2, Staf Senior)

Fenomena ini sesuai dengan
teori emotional exhaustion dalam
model burnout Maslach & Leiter
(2016), yang menyebutkan bahwa
tekanan kronis di tempat kerja
dapat

mengikis  kemampuan

regulasi emosi individu.

Kedua, penurunan konsentrasi
dan produktivitas menjadi dampak
yang nyata. Beberapa pegawai
mengaku kesulitan fokus saat rapat
atau dalam perencanaan detail

acara.

“Kadang saat rapat, saya tidak
bisa fokus. Kepala sudah terlalu
penuh, jadi detail-detail penting

bisa  terlewat.” (W5,  Staf
Pelaksana)
Kondisi ini  menunjukkan

bahwa stres memengaruhi fungsi

kognitif, terutama daya ingat

jangka pendek dan fokus kerja.

Jika berlanjut, hal ini dapat
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menurunkan akurasi kerja yang
sangat dibutuhkan dalam bidang

protokoler.

Ketiga, kecemasan berlebih
menjadi pola yang sering muncul
menjelang acara besar. Pegawai
merasa takut bila terjadi kesalahan
sekecil apa pun. Rasa cemas
tersebut berdampak pada pola tidur

mereka.

“Mau tidur pun susah kalau besok
ada acara besar. Pikiran terus
jalan, takut ada yang terlewat.”
(W6, Koordinator Acara)

Kecemasan ini menimbulkan
lingkaran stres-insomnia-

kelelahan semakin

yang
memperburuk kondisi psikologis.
Perspektif teori stres kerja, kondisi
ini  mengindikasikan  adanya
anticipatory stress, yaitu stres yang
muncul bahkan sebelum pekerjaan
dilakukan. Demikian dapat
disimpulkan bahwa stres kerja

berdampak langsung pada aspek

emosional (mudah marah,
frustrasi), kognitif (sulit
konsentrasi, menurunnya daya

ingat), dan psikologis (kecemasan

dan insomnia). Dampak ini



memperlihatkan betapa seriusnya
konsekuensi stres kerja di unit

protokoler.

. Manifestasi Gangguan Psikologis

Jika stres kerja dibiarkan
berlarut, dampaknya berkembang
menjadi  berbagai  manifestasi
gangguan psikologis yang lebih
serius. Analisis tematik, ditemukan
tiga manifestasi utama: burnout,
gejala psikosomatis, dan

kehilangan motivasi kerja.
Burnout menjadi keluhan yang
paling  sering  diungkapkan.
Pegawai menggambarkan kondisi
lelah secara emosional, mental,
dan fisik setelah menghadapi
rangkaian acara intens tanpa jeda.
Seorang staf administrasi

menyampaikan:

“Kadang saya merasa benar-
benar jenuh. Selesai satu acara,
langsung disambung acara lain.
Rasanya tidak ada habisnya.”
(W4, Staf Administrasi)

Burnout ini tercermin dalam
perasaan sinis terhadap pekerjaan,
kehilangan semangat, dan

penurunan produktivitas.
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Manifestasi lain adalah gejala
psikosomatis, berupa keluhan fisik
yang dipicu oleh stres. Beberapa
partisipan

mengaku sering

mengalami migrain, gangguan

pencernaan, atau nyeri otot.

“Kalau terlalu stres, kepala jadi
sakit. Pernah juga sampai diare,
padahal tidak ada masalah dengan
makanan. Kata dokter itu karena
stres.” (W2, Staf Senior)

Gejala ini  menunjukkan

bahwa tekanan mental dapat
terkonversi menjadi keluhan fisik,
sejalan dengan teori mind-body
connection. Selain itu, pegawai
juga  mengalami

motivasi kerja. Mereka merasa

peénurunan

pekerjaan  tidak mendapatkan

apresiasi yang setimpal.

“Kami ini kerja di balik layar.
Kalau
disebut. Tapi kalau ada salah
sedikit, kami langsung disalahkan.

acara  sukses, jarang

Itu bikin semangat kerja turun.”
(W1, Staf Pelaksana)
Perasaan tidak dihargai ini

memperburuk  dampak  stres,
karena mengikis sense of meaning
dalam pekerjaan. Jika tidak diatasi,

hal ini dapat menurunkan loyalitas



pegawai  terhadap  organisasi.

Demikian manifestasi gangguan

psikologis di unit protokoler
meliputi burnout, gejala
psikosomatis, dan  hilangnya
motivasi kerja. Ketiganya

memperlihatkan bahwa stres kerja

memiliki  konsekuensi  jangka

panjang yang dapat
membahayakan individu maupun

organisasi.

PEMBAHASAN

Penelitian ini memperlihatkan
bahwa pekerjaan protokoler di PT
TASPEN (Persero) memiliki sumber
stres yang khas dan kompleks.
Tuntutan presisi dalam perencanaan
acara, jam kerja yang panjang dan
tidak teratur, serta tekanan dari

pimpinan dan tamu  eksternal

membentuk pola tekanan yang
berkelanjutan. Temuan ini sejalan
dengan konsep role overload Lazarus

dan Folkman (1984), di mana beban

kerja  yang tinggi melampaui
kapasitas  individu, serta  role
ambiguity ~ yang  menimbulkan

70

ketidakjelasan dalam tanggung jawab
kerja. Stresor yang demikian intensif
literatur

konsisten dengan

juga
mengenai high-strain jobs, di mana
pekerja menghadapi tuntutan tinggi
dengan kontrol rendah terhadap
pekerjaan.

Dampak yang ditimbulkan
dari kondisi tersebut tidak hanya
bersifat fisik, tetapi juga mencakup
emosional, dan

aspek kognitif,

psikologis. Pegawai  melaporkan
perasaan mudah marah, kesulitan
konsentrasi,  hingga  kecemasan
menjelang acara besar. Fenomena ini
dapat dijelaskan melalui model Job
Demand-Resources (JD-R), di mana
tingginya tuntutan pekerjaan tanpa
diimbangi ~ sumber daya yang
memadai berujung pada kelelahan
emosional dan penurunan fungsi
kognitif. Maslach dan Leiter (2016)
juga menyebutkan bahwa emotional
exhaustion merupakan tahap awal
dari burnout, yang terlihat jelas dalam
pengalaman pegawai protokoler.
Manifestasi gangguan
psikologis yang ditemukan burnout,
gejala psikosomatis, dan kehilangan
motivasi semakin menegaskan bahwa

stres kerja memiliki dampak jangka



panjang yang serius. Burnout yang

dialami  pegawai  mencerminkan

hilangnya energi emosional dan

semangat kerja, sementara gejala
psikosomatis seperti sakit kepala dan
gangguan pencernaan
memperlihatkan hubungan erat antara
stres mental dan kesehatan fisik.
kerja  juga

memperlihatkan berkurangnya sense

Hilangnya motivasi
of meaning, yang dapat mengikis
loyalitas pegawai terhadap organisasi.
Kondisi ini mengindikasikan adanya
risiko turnover intention jika tidak

segera ditangani.

Konteks organisasi publik,
fenomena ini memiliki implikasi
signifikan. =~ Pegawai  protokoler

memegang peran strategis dalam

membangun citra institusi. Kinerja

mereka menjadi representasi

langsung dari profesionalitas

perusahaan dalam acara resmi. Oleh
karena itu, stres kerja yang tidak
dikelola bukan hanya masalah
individu, tetapi juga dapat merugikan
Hal ini

reputasi  organisasi.

memperkuat  pandangan  bahwa
kesehatan mental pegawai merupakan

aset institusional yang harus dijaga.
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Strategi yang dapat diterapkan
mencakup kebijakan manajemen stres
di tingkat organisasi. Pertama,
pengaturan jam kerja yang lebih
proporsional penting untuk
meminimalisasi work-life imbalance.
Kedua, penyediaan layanan konseling
atau program employee assistance
dapat membantu pegawai mengelola
tekanan emosional. Ketiga, sistem
penghargaan yang adil perlu
dikembangkan agar pegawai merasa
pekerjaan mereka diakui, tidak hanya
ketika kesalahan.

disorot terjadi

Intervensi  ini  selaras  dengan
pendekatan positive organizational
psychology,  yang  menekankan
keseimbangan antara kinerja dan
kesejahteraan pegawai.

Pembahasan ini menegaskan
bahwa stres kerja di unit protokoler
merupakan fenomena
multidimensional yang tidak dapat
diabaikan. Penelitian ini mendukung
literatur ~ sebelumnya  mengenai
dampak stres kerja, namun juga
kontribusi

memberikan empiris

dalam konteks organisasi publik di

Indonesia. Perhatian serius dari
manajemen  tidak hanya akan
meningkatkan kesejahteraan



pegawali, tetapi juga memperkuat citra

institusi dalam jangka panjang.

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan
bahwa pekerjaan protokoler di PT
TASPEN (Persero) sarat dengan
sumber stres yang berlapis, meliputi
beban kerja tinggi dengan standar
presisi, jam kerja panjang dan tidak
teratur, tekanan dari pimpinan serta
tamu eksternal, serta terbatasnya
keseimbangan antara kehidupan kerja
dan pribadi. Faktor-faktor tersebut

membentuk pola tekanan

yang

konsisten dan berulang dalam
keseharian pegawai.

Stres kerja yang dialami
berdampak nyata pada  kondisi
psikologis, ditandai dengan

munculnya stres emosional, kesulitan

berkonsentrasi, dan  kecemasan
berlebih. Dampak ini memengaruhi
fungsi kognitif maupun emosional
pegawai, serta menurunkan kualitas

kesejahteraan psikologis mereka.

Manifestasi dari stres kerja tampak
dalam  bentuk burnout, gejala

psikosomatis, dan  menurunnya

motivasi kerja. Kondisi ini tidak
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hanya membahayakan kesehatan

mental  individu, tetapi  juga
berpotensi menurunkan kinerja dan
loyalitas pegawai terhadap organisasi.

Penelitian ini menegaskan
bahwa stres kerja di unit protokoler
bukan sekadar persoalan personal,
melainkan tantangan organisasi yang
harus ditangani secara sistematis.
Intervensi berupa manajemen stres,
dukungan psikologis, pengaturan jam
kerja, dan  penghargaan yang
proporsional menjadi langkah penting
untuk menjaga kesejahteraan pegawai

sekaligus memperkuat citra institusi.
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